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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pemerintah dan rakyat Indonesia dewasa ini tengah gencar-gencarnya 

mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi pendidikan. 

Pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam institusi pendidikan, 

diharapkan dapat mengatasi krisis degradasi karakter anak bangsa. Lembaga 

pendidikan khususnya sekolah dipandang sebagai tempat yang strategis untuk 

membentuk karakter. Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru 

bagi masyarakat indonesia. Bahkan sejak awal kemerdekaan, masa orde lama, 

orde baru dan sekarang orde reformasi telah banyak langkah-langkah yang 

sudah dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter dengan nama dan 

bentuk yang berbeda-beda. Pendidikan karakter telah ada dalam UU 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, namun belum menjadi fokus utama. 

Pendidikan karakter masih digabung dalam mata pelajaran agama dan 

diserahkan sepenuhnya kepada guru agama.  

Menurut Samani dan Haryanto (2011:45), “Pendidikan karakter adalah 

proses pemberian tuntutan kepada peserta didik untuk menjadi manusia se-

utuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, fikir, raga, rasa, dan karsa”. 

Selanjutnya menurut Hidayatullah (2010:16), karakter adalah kualitas atau 

kekuatan mental atau moral, akhlak yang merupakan kepribadian khusus 

yang menjadi penggerak serta membedakan dengan individu lain. Karakter 

dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas dari setiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan tidak hanya dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran formal di dalam kelas tetapi bisa dilaksanakan di luar kelas 

seperti kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler ini 

diharapkan mampu memberi penanaman karakter kepada generasi muda 

khususnya siswa Sekolah Menengah Atas/Kejuruan.  
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Perkembangan zaman dan perkembangan teknologi telah membawa 

dampak begitu besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia khususnya 

bagi kehidupan remaja yang selalu ingin mencoba hal-hal baru dan berbau 

modern. Perubahan sosial budaya yang terjadi dewasa ini telah menyebabkan 

perubahan dalam semua aspek kehidupan bermasyarakat termasuk remaja. 

Era globalisasi yang sedang terjadi seperti sekarang ini, cenderung melebur 

semua identitas menjadi satu. Bangsa Indonesia dihadapkan pada problem 

krisis identitas. Faktanya sering dijumpai masyarakat Indonesia yang dari segi 

perilaku sama sekali tidak me-nampakkan identitas sebagai masyarakat 

Indonesia. Bangsa Indonesia sepertinya sekarang telah kehilangan keraifan 

lokal yang menjadi karakter bangsa sejak berabad-abad lalu. Banyak 

kebiasaan masyarakat yang gemar menyukai budaya bangsa asing daripada 

budaya bangsa sendiri. Banyak diantara masyarakat yang lebih suka 

menggunakan bahasa asing atau bahasa gaul. Bahkan banyak masyarakat 

yang lupa akan jasa para pahlawan yang telah membawa Indonesia ke 

gerbang kemerdekaan, ada juga masyarakat yang lupa dengan hari pahlawan. 

Begitu pula dengan siswa di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, masih ada 

murid yang tidak tertib dalam mengikuti budaya sekolah salah satunya peduli 

lingkungan. Selanjutnya dalam berkomunikasi masih ada siswa yang 

menggunakan bahasa gaul. Sepertinya penggunaan bahasa asing lebih 

membuat siswa merasa bangga dengan teman pergaulannya. Seharusnya 

sebagai generasi penerus bangsa siswa mempunyai semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air untuk mengahargai jasa para pahlawan yang telah membawa 

negara Indonesia merdeka. Dewasa ini pelaksanaan upacara sekolah hanya 

dianggap simbol oleh siswa. 

Mengenai fenomena tersebut mestinya menjadi action para guru 

mengaplikasikan pendidikan karakter, bagaimana anak memilki karakter akan 

semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Lord Boden Powell mendirikan 

scouting disebabkan anak, remaja, dan pemuda pada waktu itu memiliki 

kebiasaan yang jelek dengan minuman keras dan kenakalan lainnya. Usaha 

Boden Powel itu telah membawa kepada inovasi kepanduan yaitu untuk 
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merubah kebiasaan yang tidak baik diganti dengan kegiatan positif memalalui 

kegiatan kepanduan. Begitu pula dalam lingkungan pendidikan 

Muhammadiyah terdapat gerakan kepanduan Hizbul Wathan. Gerakan 

kepanduan Hizbul Wathan adalah Organisasi Otonom Per-syarikatan 

Muhammadiyah yang bergerak dalam pendidikan kepanduan putra maupun 

putri.  Gerakan kepanduan Hizbul Wathan membina dan menggerakkan 

angkatan muda dengan cara memperteguh iman, mempergiat ibadah, 

memper-tinggi akhlaq, dan meningkatkan semangat jihat sehingga menjadi 

manusia mu-slim yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Organisasi ini 

didirikan dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat utama adil dan 

makmur yang diridhoi Allah dengan jalan menegakkan dan menjunjung 

tinggi agama islam lewat jalur pendidikan kepanduan. 

Menurut Muhammadiyah (2013), upaya mencapai maksud dan tujuan 

Hizbul Wathan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Melalui jalur kepanduan ingin meningkatkan pendidikan angkatan muda 

putra maupun putri menurut ajaran Islam. 

2. Mendidik angkatan muda putra dan putri agar menjadi manusia muslim 

berakhlaq mulia, berbudi luhur sehat jasmani dan rohani. 

3. Mendidik angkatan muda putra dan putri menjadi generasi yang taat 

beragama, berorganisasi, cerdas dan trampil. 

4. Mendidik generasi muda putra dan putri gemar beramal, amar ma’ruf nahi 

mungkar dan berlomba dalam kebajikan. 

5. Meningkatkan dan memajukan pendidikan dan pengajaran kebudayaan 

serta memperluas ilmu pengetahuan sesuai dengan ajaran agama Islam. 

6. Membenatuk karakter dan kepribadian sehingga diharapkan menjadi kader 

pimpinan dan pelangsung amal usaha Muhammadiyah. 

7. Memantapkan persatuan dan kesatuan serta penanaman rasa demokrasi 

serta ukhuwah sehingga berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 

Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan telah diadakan di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta sebagai wujud sekolah untuk menanamkan 

karakter kepada siswa salah satunya semangat kebangsaan dan cinta tanah air 



4 
 

sehingga menjadi kader dan pelangsung amal usaha Muhammadiyah. 

Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan diadakan setiap hari sabtu setelah 

berakhir pembelajaran formal. Siswa khususnya Sekolah Dasar sebagai 

generasi penerus bangsa tentunya harus memiliki rasa semangat kebangsaan 

dan cinta tanah air yang tinggi melalui kegiatan kepanduan Hizbul wathan.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam 

Pengembangan Nilai-nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, maka penulis memfokuskan 

penelitian yang akan dikaji dan diteliti lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyiapan program kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

SMK Muhammadiyah 4 Surakarta? 

2. Bagaimana penyiapan pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam 

pengembangan nilai-nilai karakter di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta ? 

4. Apa saja indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dalam pengembangan nilai-nilai karakter di SMK Muhammadiyah 

4 Surakarta? 

5. Bagaimana evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dalam pengembangan nilai-nilai karakter di SMK Muhammadiyah 4 

Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah yang tentunya  me-

miliki tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai oleh penulis. Tujuan 

penelitian ini sendiri merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai jawaban 

atas per-masalahan yang  dihadapi. Adapun tujuan  penelitian tersebut yakni 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mendiskripsikan penyiapan program kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 

2. Untuk mendiskripsikan penyiapan pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta  

3. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dalam pengembangan nilai-nilai karakter di SMK Muhammadiyah 

4 Surakarta 

4. Untuk mendiskripsikan indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam pengembangan nilai-nilai karakter di 

SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 

5. Untuk mendiskripsikan evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan dalam pengembangan nilai-nilai karakter di SMK 

Muhammadiyah 4 Surakarta 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  diharapkan atas penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat secara Teoritis  

Dapat Memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat dan sebagai dasar terhadap penelitian-penelitian sejenis 

untuk dijadikan khasanah ilmu pengetahuan mengenai pengembangan 

nilai-nilai karakter. 

2. Manfaat secara Praktis. 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai program ekstrakurikuler wajib di sekolah, ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan bisa menjadi salah satu kegiatan yang menjadi prioritas 

utama maupun pendukung sekolah dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter diri siswa-siswi. 

b. Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Bapak ibu guru pembina diharapkan dengan adanya penelitian ini 

mampu menambahkan materi kegiatan mengenai pengembangan nilai-
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nilai karakter dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Diharapkan 

mampu membentuk pribadi siswa yang berkarakter. 

c. Penelitian yang akan datang 

Sesudah membaca hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka 

wawasan peneliti mendatang mengenai pengembangan nilai-nilai 

karakter dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang telah didapat dalam 

penelitian ini. 

 


